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ABSTRAKABSTRAK

Dalam pembuatan animasi 2D, skenario menjadi dasar penting yang
digunakan sebagai acuan dalam membangun alur cerita dan panduan
visual. Tanpa  itu, proses produksi animasi tidak memiliki arah yang jelas.

Penelitian ini mengangkat cerita komedi yang berasal dari konflik
sederhana dalam kehidupan sehari-hari. Permasalahan yang ditemukan
adalah humor dalam animasi indie, khususnya di Indonesia, masih banyak
bergantung pada dialog, sehingga penggunaan elemen visual belum
optimal.

Sebagai solusi, karya animasi 2D berjudul “Bubur Baper” disusun dengan
menerapkan struktur tiga babak untuk membangun cerita yang terstruktur
dan teknik naratif setup-payoff untuk menciptakan rangkaian komedi yang
saling terhubung. Selain itu, visual gag digunakan sebagai teknik utama
untuk menyampaikan humor melalui ekspresi, gerakan, dan situasi dalam
skenario.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kreatif
Graham Wallas yang didukung studi literatur dan observasi, serta validasi
teoretis untuk melihat kesesuaian hasil dengan teori yang digunakan.

Hasil dari penelitian ini berupa skenario animasi 2D komedi berjudul “Bubur
Baper” yang berfokus pada penggunaan visual gag dalam penyampaian
humor secara visual, dengan skenario yang disusun menggunakan struktur
tiga babak serta teknik naratif setup-payoff.

Kata Kunci: Skenario, Visual Gag, Setup-Payoff
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P E N D A H U L U A N 
BAB 1 

     Dalam perkembangan industri animasi, humor termasuk salah satu
elemen penting yang digunakan untuk menarik perhatian penonton. Humor
dalam animasi telah lama digunakan sebagai strategi untuk
meningkatkan daya tarik naratif (Vandaele, 2002). Namun, keberhasilan
humor tidak hanya ditentukan oleh isi lelucon, tetapi juga oleh bagaimana
humor tersebut dibangun melalui struktur cerita yang jelas (Fatmawati,
2013).

   Untuk mewujudkan narasi yang jelas, diperlukan struktur dalam
penulisan Skenario. Salah satu struktur yang umum digunakan adalah
struktur tiga babak (three act structure) yang terdiri atas pengenalan,
konflik, dan penyelesaian (Field, 2005). Struktur ini banyak digunakan
karena mampu menyusun alur cerita secara jelas dan mudah dipahami
(Nott, 2023). Selain itu, teknik naratif setup-payoff digunakan untuk
membangun momen komedi dengan cara memberikan informasi di awal
yang kemudian menghasilkan  kejutan di bagian berikutnya. Teknik ini
mampu membangun ekspektasi penonton dan memberikan hasil yang
mengejutkan (Vorhaus, 1944; Carroll, 2009).

  Meskipun demikian, kekuatan naratif saja belum cukup dalam
penyampaian humor pada animasi. Animasi sebagai media visual pada
dasarnya mengandalkan elemen visual dalam menyampaikan pesan
(Yumar et al., 2025). Oleh karena itu, diperlukan pendekatan visual untuk
memperkuat penyampaian humor. Salah satu teknik yang digunakan
adalah visual gag, yaitu teknik komedi visual yang memanfaatkan ekspresi,
gerakan, dan situasi tanpa bergantung pada dialog (Carroll, 1991; Tsakona,
2009; Fowkes, 2010; Russell, 2023; Kong, 2025).

LATAR BELAKANGLATAR BELAKANG
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     Namun, dalam praktiknya, penggunaan visual gag masih belum
maksimal. Berdasarkan observasi terhadap beberapa animasi indie
Indonesia di YouTube, seperti Tekotok, Podtoon, dan Dhot Design, humor
yang digunakan masih banyak bergantung pada dialog. Hal tersebut
menunjukkan bahwa penggunaan visual humor dalam animasi belum
dimanfaatkan secara optimal.

     Berdasarkan permasalahan tersebut, disusun sebuah skenario
animasi 2D berjudul “Bubur Baper” dengan menerapkan teknik visual
gag sebagai cara utama dalam penyampaian humor secara visual.
Penyusunan skenario ini menggabungkan struktur tiga babak, teknik
naratif setup-payoff, serta penerapan visual gag dalam membangun
humor pada cerita. “Bubur Baper” merupakan animasi 2D pendek
bergenre komedi yang mengangkat konflik sederhana dalam
kehidupan sehari-hari.

     Hasil penelitian ini berupa skenario animasi 2D komedi berjudul
“Bubur Baper” dengan penerapan visual gag, struktur tiga babak, dan
teknik setup-payoff dalam penyusunan cerita.

Penerapan teknik visual gag dan setup-payoff dalam
penulisan skenario animasi 2D Bubur Baper.

RUMUSAN MASALAH

MANFAAT
1.Memberikan wawasan

mengenai penerapan teknik
visual gag dalam penulisan
skenario animasi 2D.

2.  Meningkatkan pemahaman
dalam penyusunan humor
visual dalam karya animasi.

1.Menciptakan skenario animasi 2D “Bubur
Baper” dengan menerapkan teknik visual
gag.

2.Menerapkan struktur tiga babak dan
teknik setup-payoff untuk membangun
momen komedi dalam skenario animasi.

TUJUAN

LATAR BELAKANGLATAR BELAKANG
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